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Abstrak 
Kelompok lanjut usia atau lansia sangat rentan mengalami berbagai permasalahan 

kesehatan. Permasalahan kesehatan yang sering ditemukan pada lansia akan 

berhubungan dengan hipertensi, diabetes mellitus dan hiperkolesterol. Hal ini 

berhubungan dengan adanya penurunan daya tahan tubuh akibat proses penuaan 

yang dialami. Tindakan preventif, kuratif, promotif dan rehabilitatif oleh perawat 

perlu dilakukan secara konsisten sebagai upaya pencegahan komplikasi yang 

dapat membuat lansia depresi dan mengalami kecacatan. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui keterkaitan tekanan darah lansia dengan kadar glukosa 

darah sewaktu dan kadar kolesterol pada kelompok usia lanjut. Penelitian ini 

merupakan studi observasional dengan desain cross-sectional dan melibatkan 40 

lansia yang melakukan kunjungan posyandu lansia. Lembar observasi, 

sphygnomanometer dan GCU meter dipergunakan saat proses pengambilan data. 

Pengujian data mempergunakan analisis uji univariat untuk menggambarkan 

karakteristik lansia dan uji chi-square untuk memperlihatkan adanya keterkaitan 

variabel. Hasil uji analisis univariat memperlihatkan bahwa 80% lansia berada 

pada usia 60 hingga 74 tahun, 75% berjenis kelamin laki-laki, 20% mengalami pre 

hipertensi, 50% mengalami prehipertensi, 55% memiliki glukosa darah sewaktu 

tinggi, dan 57,5% memiliki kadar kolesterol tinggi. Analisis chi-square 

memperlihatkan terdapat keterkaitan antara nilai tekanan darah dengan kadar 

glukosa darah sewaktu (p value 0,029) dan tidak ada keterkaitan nilai tekanan 

darah dengan kadar kolesterol (p value 0,0072). Perawat diharapkan untuk dapat 

terus meningkatkan upaya preventif, promotif dan rehabilitatif pada lansia untuk 

membuat lansia tetap produktif dan terhindar dari adanya komplikasi lanjutan.  

 

Katakunci: lansia, tekanan darah, gula darah sewaktu, kolesterol 

 

Abstrack 

The elderly or elderly group is very vulnerable to experiencing various health 

problems. Health problems that are often found in the elderly are related to 

hypertension, diabetes mellitus and hypercholesterolemia. This is related to a 

decrease in body resistance due to the aging process experienced. Preventive, 

curative, promotive and rehabilitative actions by nurses need to be carried out 

consistently as an effort to prevent complications that can cause depression and 
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disability in the elderly. The aim of this study was to determine the relationship 

between elderly blood pressure and instantaneous blood glucose levels and 

cholesterol levels in the elderly group. This research was an observational study 

with a cross-sectional design and involved 40 elderly people who visited the 

elderly posyandu. Observation sheets, sphgnomanometer and GCU meter were 

used during the data collection process. Data testing uses univariate test analysis 

to describe the characteristics of the elderly and the chi-square test to show the 

relationship between variables. The results of the univariate analysis test showed 

that 80% of the elderly were aged 60 to 74 years, 75% were male, 20% had pre-

hypertension, 50% had pre-hypertension, 55% had high blood glucose, and 

57,5% had high cholesterol levels. Chi-square analysis showed that there was a 

correlation between blood pressure values and instant blood glucose levels (p 

value 0,029) and there is no relationship between blood pressure values and 

cholesterol levels (p value 0,0072). Nurses are expected to continue to improve 

preventive, curative, promotive and rehabilitative efforts for the elderly to keep 

them productive and avoid further complications. 

 

Keywords:  elderly, blood pressure, blood glucose, cholesterol 

 

PENDAHULUAN 

Proses menjadi tua pada individu berusia 60 tahun keatas merupakan fenomena 

yang sangat lazim terjadi. Proses menua identik dengan adanya penurunan 

imunitas tubuh dan munculnya berbagai penyakit degeneratif yang akan menjadi 

kondisi kronis dan multipatologis jika tidak dilakukan pencegahan dini dan 

pengobatan(1). Faktor lain yang memicu kerentanan masalah kesehatan lansia 

adalah adanya pola hidup dan asupan nutrisi yang kurang sehat. Mayoritas dari 

lansia masih sering mengkonsumsi makanan berlemak, makanan yang banyak 

mengandung minyak, mengkonsumsi garam dalam jumlah yang berlebih, 

merokok, obesitas dan kurang melakukan aktivitas fisik atau olahraga(2). Akibat 

faktor-faktor tersebut timbul beberapa penyakit degeneratif yang sering dijumpai 

pada lansia meliputi hiperkolesterol, hipertensi, diabetes mellitus, hingga jantung 

koroner(3). Proses menua membuat jumlah kolesterol darah mengalami 

peningkatan dimana hal ini disebabkan karena perlambatan proses metabolisme 

dan mobilitas tubuh yang membuat percepatan penumpukan lemak(4). 

Meningkatnya kadar kolesterol dalam darah akan memuncak pada usia lebih dari 

60 tahun pada laki-laki dan 70 tahun pada wanita(5). Peningkatan kadar kolesterol 

paling banyak terjadi pada lansia perempuan karena adanya penurunan hormon 
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estrogen yang akan mengurangi fungsi fisiologis untuk mengurangi kadar 

kolesterol total, trigliserida dan low density lipid (LDL) dalam tubuh(6). 

Peningkatan kadar kolesterol dalam darah akan memicu peningkatan sistem renin 

angiotensin yang berakibat pada peningkatan volume darah dan peningkatan 

tekanan darah dalam pembuluh darah kapiler. Hal ini sangat beresiko terhadap 

adanya disfungsi endotel dan vascular sehingga membuat kerja jantung semakin 

berat(7). Kolesterol yang berlebih akan menumpuk pada pembuluh darah dan 

membuat plak sehingga mengakibatkan munculnya sumbatan atau aterosklerosis 

dimana kondisi ini membuat pembuluh darah mengalami penyempitan dan 

penurunan elastisitas(8). Adanya peningkatan kadar kolesterol pada lansia 

ditemukan pada lansia yang mengalami hipertensi(9). 

Penumpukan kadar kolesterol pada lansia juga akan mempengaruhi kadar glukosa 

dalam darah, dimana membuat tubuh mengalami resistensi insulin atau kondisi sel 

tidak sensitif terhadap insulin(10). Kadar kolesterol yang berlebih pada plasma 

tubuh memicu proses perubahan asam lemak menjadi fosfilipid dan kolesterol 

yang ada dalam hati dan akan dilepas dalam darah dengan bentuk lipoprotein. Hal 

ini berakibat memunculkan resistensi insulin(11). Resistensi insulin yang terjadi 

menimbulkan gangguan dalam proses produksi dan proses pembuangan 

lipoprotein plasma yang terdapat di jaringan lemak. Hal ini membawa dampak 

terjadinya glucotoxicity dan lipotoxicity yang dapat menaikkan kadar kolesterol 

LDL(12). Resistensi insulin dan juga tekanan darah tinggi atau hipertensi menjadi 

salah satu sindrom metabolik dan sering ditemukan bersamaan dimana insulin 

akan menginduksi vasodilatasi dan pengaturan homeostasis natrium dengan cara 

meningkatkan proses reabsorbsi natrium pada ginjal yang berkontribusi terhadap 

peningkatan tekanan darah(13). 

Penyakit-penyakit degeneratif yang terjadi pada lansia lambat laun akan 

menimbulkan berbagai gejala yang mengarah kepada kondisi patologis seperti 

kerusakan jaringan atau organ dalam periode waktu tertentu jika tidak ditangani 

secara cepat(14). Lansia dengan penyakit degeneratif yang beragam juga akan 

mempengaruhi fungsi tubuh atau kerusakan struktural yang membuat lansia 

menjadi ketergantungan, kecacatan dan berpengaruh terhadap kualitas hidup 
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lansia, peningkatan angka kesakitan dan kematian(3). Kondisi ini menjadi 

tanggungjawab dan tantangan tersendiri. Pemerintah melalui upaya pengendalian 

kasus penyakit degeneratif lansia dilakukan dengan menemukan kasus secara dini 

dan melakukan tatalaksana pengobatan. Kegiatan ini diwujudkan dalam program 

pelayanan sosial melalui kegiatan posyandu lansia(15).  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas mengenai penyakit 

degenerative lansia, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai keterkaitan 

nilai tekanan darah dengan kadar glukosa darah sewaktu dan kadar kolesterol 

khususnya pada kelompok lanjut usia. 

 

METODE 

Studi observasional dengan pendekatan cross-sectional melibatkan seluruh lansia 

yang tercatat pada data Posyandu Lansia RW XII Desa Ledug, Kecamatan 

Kembaran, Banyumas. Melalui teknik accidental sampling, penelitian ini 

melibatkan 40 lansia. Kriteria inklusi adalah lansia yang terdaftar pada data 

posyandu, sedang melakukan kunjungan, berusia 60 tahun atau lebih, serta 

berkenan mengikuti jalannya penelitian atau bersedia menjadi responden. Proses 

pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 selama 1 bulan dengan 

bantuan instrument penelitian.  

Instrumen yang dipergunakan adalah lembar observasi hasil pemeriksaan tekanan 

darah, kadar glukosa darah sewaktu dan kadar kolesterol. Selain itu peneliti 

mempergunakan alat sphygmomanometer terkalibrasi untuk mengukur tekanan 

darah dan GCU meter device untuk mengukur glukosa darah sewaktu dan kadar 

kolesterol. Pengolahan dan analisis data penelitian ini terdiri dari analisis univariat 

yang mendeskripsikan karakteristik responden dan analisis bivariat chi-square 

untuk mengetahui keterkaitan nilai tekanan darah dengan kadar glukosa darah 

sewaktu dan kadar kolesterol.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah melalui proses pengolahan data dan analisis univariat, karakteristik dari 40 

responden akan tergambar pada tabel 1 sebagai berikut: 
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Tabel 1. Karakteristik Lansia  

 

Karakteristik Respoden Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia 

Lanjut usia (usia 60 hingga 74 tahun) 

Lansia pertengahan (75 hingga 90 

tahun) 

 

32 

8 

 

80 

20 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-laki 

 

30 

10 

 

75 

25 

Nilai Tekanan Darah 

Pre Hiperensi 

Hipertensi Derajat 1 

Hipertensi Derajat 2 

 

20 

14 

6 

 

50 

35 

15 

Kadar Glukosa Darah Sewaktu 

Normal (kurang dari 120 mg/dL) 

Tinggi (lebih dari sama dengan 140 

mg/dL) 

 

18 

22 

 

45 

55 

Kadar Kolesterol 

Normal (kurang dari 200 mg/dL) 

Tinggi (lebih dari 240 mg/dL) 

 

17 

23 

 

42,5 

57,5 

 

Bersumber pada tabel 1 dapat terlihat bahwa mayoritas responden merupakan 

lansia usia berusia 60 hingga 74 tahun (80%) dan berjenis kelamin perempuan 

(75%). Terdeteksi lansia mengalami pre hipertensi (50%), memiliki kadar glukosa 

darah sewaktu tinggi (55%) dan memiliki kadar kolesterol tinggi (57,5%). Saat 

seseorang berada pada usia 60 tahun atau lebih maka akan mengalami perubahan 

dan kemunduran baik secara fisik, mental dan sosial yang dapat mempengaruhi 

kerentanan untuk mengalami masalah kesehatan(16). Kondisi yang semakin tua 

membuat daya tahan tubuh menurun sehingga dapat memperberat derajat penyakit 

yang dialami oleh lansia, sehingga menuntut lansia untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan demi kesembuhan penyakitnya(17). 

Sejalan dengan hasil penelitian, bahwa semakin tua maka daya tahan atau 

imunitas tubuh akan mengalami penurunan sehingga akan memperberat derajat 

penyakit yang dialami. Kondisi ini menuntut lansia untuk mendapatkan pelayanan 

kesehatan demi kesembuhan penyakitnya(18). Pelayanan kesehatan yang paling 

dekat dengan tempat tinggal lansia salah satunya adalah posyandu lansia. 

Posyandu lansia adalah wujud kepedulian pemerintah terhadap kesehatan lansia 
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yang dilakukan dengan memberikan pelayanan kesehatan dan memfasilitasi 

kegiatan non-medis agar lansia dapat melakukan aktivitas dan berkarya(15). 

Posyandu lansia juga mengontrol kesehatan lansia serta memberikan edukasi 

kepada lansia dan keluarga agar dapat memantau status kesehatan dan melakukan 

perawatan secara mandiri(19). Sejalan dengan penelitian sebelumnya pemanfaatan 

posyandu lansia paling banyak diikuti oleh lansia berusia 60 tahun keatas 

sebanyak 58,6%(20). Penelitian lain menggambarkan bahwa lansia berusia 60 

tahun keatas memanfaatkan dengan baik keberadaan posyandu lansia (20,3%) 

dibandingkan dengan individu yang masih masuk kedalam kelompok pra 

lansia(21). Hal yang sama dikemukakan bahwa pada usia 60 tahun atau lebih akan 

memiliki risiko besar mengalami penyakit terutama penyakit yang bersifat kronis 

dikarenakan adanya perubahan morfologis dan fisiologis akibat dari proses 

menua(22). 

Jumlah lansia di Indonesia yang tercatat di Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2020, terjadi peningkatan jumlah lansia perempuan sebanyak 10,43% 

dibandingkan dengan lansia laki-laki sebanyak 9,42%. Hasil penelitian 

mendukung bahwa perempuan lebih beresiko 1,26 kali mengalami penyakit 

kronik dan membutuhkan perawatan dibandingkan dengan laki-laki(23). Penelitian 

Liu et al, melaporkan bahwa lansia berjenis kelamin perempuan memiliki 

setidaknya dua penyakit kronik dan beresiko lebih besar mengalami penyakit 

kronik dibandingkan dengan laki-laki. Kondisi ini dihubungkan dengan adanya 

penurunan hormon pada wanita yang lebih jelas dibandingkan dengan laki-laki 

saat memasukin masa menopause(24). Keadaan ini tidak sesuai dengan hasil 

penelitian lain yang menunjukkan bahwa wanita lebih rentan mengalami penyakit 

autoimun sedangkan laki-laki lebih rentan mengalami penyakit tidak menular(25). 

Peneliti mengasumsikan masalah kesehatan yang terjadi pada lansia tidak hanya 

dapat dipastikan melalui gender, namun terdapat beberapa penyakit penyerta yang 

dapat memperburuk kondisi lansia dan juga dipengaruhi oleh gaya hidup. 

Masalah kesehatan yang sering dialami oleh lansia adalah penyakit tidak menular 

seperti hipertensi, diabetes mellitus dan juga kolesterol. Teridentifikasi pada 

penelitian Cahyanirum, Putri dan Hartanto, bahwa 46,7% lansia mengalami pra 
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hipertensi, 43,3% terdiagnosis hipertensi, 83,3% terdiagnosis diabetes mellitus, 

dan 33% memiliki kadar kolesterol tinggi(16). Penelitian lain juga memperlihatkan 

bahwa 73,3% lansia mengalami hipertensi, dan 6,1% mengalami hiperglikemia(19). 

Pemeriksaan yang dilakukan kepada 92 peserta di wilayah Nitikan, Yogyakarta 

tercatat terdapat 44 lansia mengalami hipertensi, 27 memiliki kadar glukosa darah 

tinggi, 21 lansia memiliki asam urat tinggi dan 16 lansia memiliki kadar kolesterol 

tinggi(26). Penyakit tidak menular yang dialami oleh lansia tersebut disebabkan 

karena beberapa faktor penyerta seperti obesitas, gangguan tidur, kurangnya 

melakukan aktivitas fisik(23). 

Analisis bivariat mempergunakan metode chi-square mendapatkan hasil yang 

diperlihatkan pada tabel 2.  

Tabel 2. Hubungan Nilai Tekanan Darah dengan Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu  

Nilai tekanan darah 

Kadar Glukosa Darah 

Sewaktu 
Total (%) p-value 

Normal  

n (%) 

Tinggi  

n (%) 

Pre Hipertensi 12 (60%) 8 (40%) 20 (100%) 

0.034 
Hipertensi Derajat 1 6 (42,9%) 8 (57,1%) 14 (100%) 

Hipertensi Derajat 2 0 (0%) 6 (100%) 6 (100%5) 

Total 18 (45%) 22 (55%)  

 

Tabel 2 menunjukkan nilai tekanan darah dengan kadar glukosa darah sewaktu, 

diperoleh nilai p yaitu 0,034. Nilai ini diartikan bawa terdapat hubungan 

signifikan antara nilai tekanan darah dengan kadar glukosa darah sewaktu pada 

kelompok lansia di Posyandu RW XII Desa Ledug, Kecamatan Kembaran, 

Banyumas. Tingginya nilai tekanan darah yang terjadi pada individu yang 

terdiagnosa mengalami diabetes mellitus atau yang memiliki kadar glukosa darah 

tinggi diakibatkan karena adanya resistensi cairan intravaskuler. Hal ini 

menimbulkan terjadinya peningkatan volume cairan tubuh yang disertai dengan 

adanya kerusakan sistem vaskuler sehingga resistensi arteri perifer mengalami 

peningkatan(27). Insulin merupakan salah satu hormon yang memiliki peranan 

penting pada tahapan hipertensi lanjutan, dimana individu yang memiliki tekanan 

darah tinggi disertai dengan kadar glukosa darah tinggi akan ditemukan adanya 
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gangguan transport glukosa serum yang dapat meningkatkan dan menstimulasi 

peningkatan produksi insulin oleh pankreas. Insulin yang meningkat akan 

mengaktifkan simpatis atau dengan stimulasi hipertrofi sel otot polos vascular 

sehingga meningkatkan adanya resistensi pembuluh darah(28). 

Vasodilatsi pembuluh darah saat terjadi peningkatan tekanan darah pada kasus 

hipertensi yang disebabkan karena adanya disfungsi endotel akan membuat 

hambatan pada insulin dan glukosa untuk mencapai jaingan perifer serta 

melemahkan pengambilan kadar glukosa oleh insulin(29). Bertolak belakang 

dengan hasil penelitian yang dilakukan pada komunitas lansia di Kelurahan 

Sendangmulyo, dimana menunjukkan bahwa nilai tekanan darah tidak 

berhubungan dengan kadar glukosa darah (p value = 0,935 > 0,05)(30).  

Tabel 3. Hubungan Nilai Tekanan Darah dengan Kadar Kolesterol  

Nilai tekanan darah 

Kadar Kolesterol 

Total (%) p-value Normal  

n (%) 

Tinggi  

n (%) 

Pre Hipertensi 12 (60%) 8 (40%) 20 (100%) 

0.072  
Hipertensi Derajat 1 4 (28,6%) 10 (71,4%) 14 (100%) 

Hipertensi Derajat 2 1 (16,7%) 5 (83,3%) 6 (100%) 

Total 17 (42,5%) 23 (57,5%)  40 (100%) 

  

Tabel 3 menunjukkan nilai p = 0,072 yang dapat disimpulkan bahwa nilai tekanan 

darah tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kadar kolesterol. Sejalan 

dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tekanan darah 

sistolik tidak memiliki hubungan dengan kadar kolesterol dengan nilai p 0,104, 

dan tekanan diastolik juga tidak memiliki hubungan dengan kadar kolesterol 

dengan nilai p 0,385. Koefisien korelasi bernilai negative -0,226 yang berarti 

semakin tinggi kadar kolesterol maka nilai tekanan darah akan semakin 

menurun(10).  Secara teori yang didapatkan, ketika kadar kolesterol berada pada 

nilai diatas 200 mg/dL maka individu tersebut berpotensi memiliki tekanan darah 

tinggi. Kadar kolesterol yang tinggi menjadi salah satu faktor risiko untuk terjadi 

hipertensi yang dapat dimodifikasi(33). Kondisi ini dimulai ketika terbentuk 

aterosklerosis dalam pembuluh darah dan membentuk plak sehingga pembuluh 

darah menjadi sempit, tidak elastis dan membuat jantung bekerja keras untuk 
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memompa darah keseluruh tubuh(10). Tingginya kadar kolesterol pada lansia 

disertai dengan penurunan elastistitas pembuluh darah membuat adanya endapan 

kolesterol yang berakibat pada terjadinya sumbatan. Jika hal ini tidak segera 

diatasi maka secara langsung membuat kinerja jantung bertambah berat dan 

memperparah hipertensi(31). Tidak sejalan dengan penelitian Purnama, Anggunan, 

Nusri, dan Kriswiastiny yang membuktikan bahwa terdapat hubungan derajat 

hipertensi dengan kadar kolesterol (p=0,037)(32). Asumsi peneliti, tidak adanya 

hubungan tekanan darah tinggi dengan kejadian kolesterol adalah karena terdapat 

beberapa faktor penyerta lain yang mendasari seperti adanya stress, pola hidup 

yang kurang baik, obesitas, dan faktor lainnya,  

 

SIMPULAN 

 Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa distribusi responden didominasi 

oleh kelompok lanjut usia berusia 60 hingga 74 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, mengalami pre hipertensi, kadar glukosa darah sewaktu tngggi dan 

memiliki kadar kolesterol tinggi. Terdapat keterkaitan antara nilai tekanan darah 

dengan kadar glukosa darah sewaktu (p value = 0,034) dan tidak ada keterkaitan 

nilai tekanan darah dengan kadar kolesterol (p value = 0,072) pada kelompok 

lanjut usia.  
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